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ABSTRAK

Helmi, Moch Fathut. Kesadaran Hukum Janda Tentang Masa Iddah (studi di
Desa Ambowetan Kec. Ulujami Kab. Pemalang). Skripsi Jurusan Hukum Keluarga
Islam. Fakultas Syari’ah. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan pembimbing Dr. H. Mohammmad Hasan Bisyri, M.Ag

Jumlah perkawinan di Desa Ambowetan dari tahun 2019-2021 tercatat ada
sekitar 2.795 pasang, merupakan jumlah yang cukup tinggi mengingat jumlah
masyarakat Desa Ambowetan yang tergolong sedikit hanya 4.264 jiwa, selain
angka perkawinan yang tinggi jumlah perceraian di Desa Ambowetan juga cukup
tinggi tercatat dari tahun 2018-2021 ada sekitar 121 pasang yang melakukan
perceraian, Untuk itu peneliti akan meneliti kesadaran hukum janda tentang masa
iddah (studi di Desa Ambowetan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang)
mengenai bagaimana kesadaran hukum janda tentang masa iddah di Desa
Ambowetan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dan apa saja faktor-faktor
yang melatarbelakangi janda melakukan pelanggaran masa Iddah di Desa
Ambowetan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang?

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplor kesadaran hukum janda tentang
masa Iddah, faktor-faktor yang mendorong para janda melakukan tindakan
melanggar hukum masa iddah yang ada di Desa Ambowetan Kecamatan Ulujami
Kabupaten Pemalang. Kesadaran hukum yang rendah yang menyebabkan para
janda di Desa Ambowetan ini banyak yang melakukan berbagai bentuk pelanggaran
masa iddah, fenomena yang ada di Desa Ambowetan khususnya yang berkaitan
dengan masa iddah. Di Desa tersebut masih banyak dijumpai janda-janda yang
belum menjalani masa iddah sesuai dengan aturan hukum yang berlaku. Dari hasil
observasi ada sekitar 8 janda yang terdiri dari 5 janda cerai mati dan 3 janda cerai
hidup mereka ini melakukan berbagai pelanggaran masa Iddah.

Penelitian ini adalah penelitian yuridis-empiris dengan menggunakan
pendekatakan kualitatif. Data-data penelitian ini diperoleh melalui observasi,
wawancara yang mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan masih rendahnya kesadaran hukum yang
dilakukan oleh janda Desa Ambowetan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.
Total ada 8 janda yang melakukan pelanggaran masa iddah seperti ke-luar rumah
dengan bebas, berhias diri yang berlebihan, bersolek di media sosial, berhubungan
dengan laki-lakin lain dan menikah pada saat masa iddahnya belum habis.

Kata Kunci: kesadaran Hukum, Masa Iddah, Janda.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Desa Ambowetan merupakan salah satu daerah yang terletak di Kabupaten
Pemalang tepatnya di Kecamatan Ulujami, dan termasuk sebagai Desa yang
tergolong cuckup maju karena posisinya berada di jalur hubung Semarang-
Jakarta yang memberikan pengaruh besar pada perkembangan ilmu pengetahuan
teknologinya.! Sementara itu untuk jumlah perkawinan yang ada di Desa
Ambowetan dari tahun 2019-2021 tercatat ada sekitar 2.795 pasang, merupakan
jumlah yang cukup tinggi mengingat jumlah masyarakat Desa Ambowetan yang
tergolong sedikit hanya 4.264 jiwa, selain angka perkawinan yang tinggi jumlah
perceraian di Desa Ambowetan juga cukup tinggi tercatat dari tahun 2018-2021
ada sekitar 121 pasang yang melakukan perceraian, berbeda dengan daerah-
daerah lainya yang berada di Kecamatan Ulujami yang hanya jumlah
percerainya tidak melebihi angka 100 hanya sekitar 70-90 saja sejak 3 tahun

terakhir ini. 2

Dalam perkawinan bisa saja terjadi putus atau berakhirnya suatu hubungan
yang diakibatkan oleh faktor-faktor tertentu, misalnya saja karena talak yang
diucapkan suami kepada istrinya, atau karena hal-hal lain yang mengakibatkan

terjadinya perceraian, istilah cerai dalam Islam biasa disebut dengan talak, secara

bahasa kata “talak berasal dari kata al-ithlag yang bermakna melepaskan dan

! Arsip Desa Ambowetan, Data Monografi Desa Ambowetan Tahun 2020 (Ambowetan:
Arsip Desa)

2 Slamet, Petugas KUA Kecamatan Ulujami, diwawancarai oleh Moch. Fathut Helmi, KUA
Kecamatan Ulujami, 9 Agustus 2021



meninggalkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perceraian

merupakan suatu peristiwa perpisahan yang terjadi antara suami dengan istri

baik dikarenakan cerai hidup ataupun cerai mati, dengan adanya perceraian
khususnya bagi janda maka akan timbul waktu tunggu baginya, yang biasa
disebut dengan masa Iddah, yang wajib dilaksanakan oleh semua janda baik
janda cerai mati atau hidup sesuai dengan aturan yang berlaku®

Masa Iddah adalah masa tunggu yang berlaku hanya untuk perempuan saja
ketika diceraikan oleh suaminya, supaya dapat kawin lagi dengan laki-laki lain
serta untuk membersihkan bekas-bekas dari mantan suaminya.*

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 153 Ayat (2) diatur mengenai
pelaksanaan waktu tunggu bagi seorang janda yang yaitu:

1. Jika perkawinan berakhir karena disebabkan cerai mati, maka waktu
tunggunya 4 bulan 10 hari atau 130 hari.

2. Jika perkawinan berakhir karena disebabkan cerai hidup, maka akan
berlaku waktu tunggu selama 90 hari atau 3 kali suci, sedangkan bagi yang
tidak haid maka waktu tunggunya sama 90 hari

3. Jika perkawinan berakhir karena disebabkan cerai hidup, sementara janda
tersebut sedang mengandung anak, maka waktu tunggunya sampai ia
melahirkan

4. Jika perkawinan putus disebabkan karena cera mati, sementara janda

tersebut sedang mengandung anak maka waktu tunggunya sampai ia
melahirkan.’

3 Gamar Achyar dan Hayatun Hasanah, “Penyimpangan Iddah Perceraian Pada Masyarakat
Gunung Meriah Aceh Singkil (Analisis Menurut Perspektif Hukum Islam), Jurnal Hukum Keluarga
dan Hukum Islam, Vol. 3, no. 2, (2019), 34

4 Amir Syarifudin, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figih Munakahat Dan
Undang-undang Perkawinan”, Cet. Ke-5, (Jakarta: Prenamedia Group, 2014), 304

5> Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 153 ayat (2).



Berdasarkan hasil wawancara penulis mendapatkan jumlah data janda
yang ada di Desa Ambowetan yaitu ada sekitar 121 janda, diantaranya janda
cerai hidup sejumlah 19 dan janda cerai mati sejumlah 102. ©

Penelitian akan membahas tentang fenomena yang ada di Desa
Ambowetan khususnya yang berkaitan dengan masa iddah. Di Desa tersebut
masih banyak dijumpai janda-janda yang belum menjalani masa iddah sesuai
dengan aturan hukum yang berlaku, dari pengamatan penulis ada sekitar 8 janda
yang terdiri dari 5 janda cerai mati dan 3 janda cerai hidup mereka ini melakukan
berbagai pelanggaran masa iddah. berikut ini penulis lampirkan daftar pelaku
janda di Desa Ambowetan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.

Daftar Janda Pelanggaran Masa Iddah

Desa Ambowetan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang

No Janda Status Umur Pekerjaan
1 ER Cerai Gugat 38 Karyawan
2 Hl Cerai Mati 40 Ibu

Rumah
Tangga
3 NM Cerai Mati 33 Penjaga
Toko
4 NS Cerai Mati 27 Buruh
5 NJ Cerai Gugat 56 Buruh
6 RY Cerai Gugat 21 Karyawan
7 SK Cerai Mati 48 Ibu
Rumah
Tangga
8 SM Cerai Mati 55 Pedagang

® Nur Hasan, Kepala Dusun Desa Ambowetan, Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang,
diwawancarai oleh Moch. Fathut Helmi, Kepala Dusun Desa Ambowetan 16 Agustus 2021



Dari daftar di atas apat diambil sebagai contoh janda yang melakukan
pelanggarannya masa iddah yaitu janda berinisial ER, yang telah terbukti dengan
sengaja melangsungkan pernikahan siri dalam masa iddahnya yang waktunya
belum habis. Selain itu ada juga janda yang berinisial SM yang mana dalam masa
iddahnya tidak menjalankan dengan ketentuan yang berlaku, justru malah sering
keluar rumah yang tidak penting, seperti arisan, ngrumpi dan lain-lain. Dari
permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa janda yang ada di Desa
Ambowetan belum bisa menjalani masa iddah sesuai dengan hukum yang
berlaku.” Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti mengambil judul
tentang ”Kesadaran Hukum Janda Tentang Masa Iddah” (Studi di Desa
Ambowetan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kesadaran hukum janda tentang masa iddah di Desa Ambowetan
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang?
2. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi janda melakukan pelanggaran
masa iddah di Desa Ambowetan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Menjelaskan kesadaran hukum janda tentang masa iddah yang ada Desa

Ambowetan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.

7 Tarmuji, Tokoh Masyarakat Desa Ambowetan, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang,
diwawancarai oleh Moch. Fathut Helmi 16 Agustus 2021



2. Menganalis faktor-faktor yang mendorong para janda melakukan tindakan
melanggar hukum masa iddah yang ada di Desa Ambowetan Kecamatan
Ulujami Kabupaten Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pembelajaran mengenai
pentingnya kesadaran hukum janda atau wanita dalam menjalani massa iddah,
yang khususnya di Desa Ambowetan kecamatan Ulujami Kabupaten

Pemalang. Tidak hanya itu dengan adanya penelitian ini, tentunya sebagai

sumber referensi bagi fakultas syari’ah UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan

2. Manfaat Praktis

Tidak hanya menyumbangkan manfaat teoritis saja, penelitian ini juga
memiliki manfaat praktis dan akademis.

a. Sebagai bentuk pemberian kepada para pihak yang bersangkutan seperti
tokoh masyarakat sekitar, tokoh agama dalam mengatasi kesadaran hukum
janda tentang masa iddah.

b. Penelitian ini bisa menjadi sumber referensi yang berkaitan dengan masa
iddah

E. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan bentuk penjelasan yang bersifat sementara

untuk menggambarkan fenomena yang menjadi sebab timbulnya permasalahan.



Selanjutnya kerangka teori tersebut disusun dalam bentuk bagan agar dipahami

oleh pihak lain®
[ Masa Iddah ]
[ Kesadaran Hukum ]

Indikator Kesadaran Hukum :

1. Pengetahuan hukum
2. Pemahaman hukum
3. Sikap hukum

4. Perilaku hukum

1. Masa Iddah
Masa Iddah adalah masa di mana seorang janda harus menahan diri di
dalam rumah selama waktu yang telah ditetapkan oleh hukum yang berlaku,
dan didalam waktu tunggu tersebut tidak boleh menikah lagi. Di dalam KHI
juga diatur dalam pasal 153 tentang Iddah. Adapun waktu tunggunya
ditentukan sebagai berikut:
(1). Jika perkawinan berakhir disebabkan cerai mati, maka waktu
tunggunya berlaku 130 hari.
(2). Jika perkawinan berakhir karena cerai hidup maka waktu tunggunya
tiga kali suci atau 90 hari sedangkan yang tidak haid ditentukan 90
hari

(3). Jika perkawinan berakhir karena cerai hidup sementara janda itu
mengandung anak, maka waktu tunggunya sampai ia lahiran.

8 Sudaryono, “Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan”, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2013), 27.



(4). Jika perkawinan berakhir karena cerai mati sementara janda itu
mengandung anak, maka waktu tunggunya sampai ia lahiran.’

2. Kesadaran hukum

Kesadaran hukum merupakan sebuah komponen penting yang dimiliki
oleh setiap individu manusia dalam menjalankan kehidupan sehari-hari agar
terciptanya ketentraman dan ketertiban sesuai dengan aturan hukum yang
berlaku. Kesadaran hukum merupakan salah satu instrumen penting yang
terkandung dalam setiap diri manusia yang berkaitan dengan hukum yang
ada, tidak hanya itu kesadaran hukum juga berkaitan dengan kepatuhan
hukum.!°

Dalam membangun kesadaran hukum sangat diperlukanya peran dari
masing-masing individu, karena tidak semua individu mempunyai kesadaran
hukum yang utuh. Hukum dianggap sebagai fenomena sosial di masyarakat
yang perlu dikendalikan oleh tokoh masyarakat sekitar, didalam masyarakat
banyak dijumpai bermacam-macam institusi yang mana sangat diperlukan
oleh masyarakat dalam membentuk kesadaran hukum yang utuh. Dengan
adanya institusi tersebut diharapkan masyarakat mampu menjujung nilai-nilai
tinggi tentang aturan hukum yang berlaku sebagai bentuk kepatuhan terhadap
hukum tersebut..

Adapun faktor-faktor yang menjadi sebab masyarakat tidak sadar
hukum antara lain:

a. hukum bersifat tidak pasti

® Mardani, “Hukum Keluarga Islam di Indonesia”, (Jakarta: Kencana, 2016), 173-175.
10 Aman suadi, “Sosiologi Hukum Penegakan, Realitas dan Nilai Moralitas Hukum”,
(Rawamangun: Prenadamedia Group, 2018), 24.



b. Peraturan hukum tidak berubah
c. Kurangnya cara masyarakat dalam menjaga aturan hukum yang berlaku.!!
3. Indikator kesadaran hukum

Indikator kesadaran hukum adalah sesuatu yang berwujud nyata seperti
halnya gambaran mengenai tingkat kesadaran hukum yang dimiliki setiap
individu. Dari adanya indikator itu, seseorang yang memahami kesadaran
hukum dapat mengetahui apa yang sesungguhnnya ia lakukan agar tidak
melanggar hukum. Menurut Soerjono Soekanto, indikator kesadaran hukum
terbagi menjadi empat bagian, antara lain:

a. Penegtahuan hukum, artinya setiap individu mengetahui bahwa hukum
itu diatur. Maksudnya adalah bahwa hukum itu terbagi menjadi dua
yaitu hukum tertulis dan tidak tertulis.

b. Pemahaman hukum, artinya setiap individu memiliki pemahaman
hukum luas serta mengetahui isinya.

c. Sikap hukum, artinya setiap individu memiliki sikap baik dalam
menaati peraturan hukum yang ada dan senang dalam melakukan
penilaian tertentu terhadap hukum.

d. Perilaku hukum, artinya seseorang yang mempunyai perilaku dan
kepribadian sesuai dengan peraturan yang ada. 2

F. Kajian pustaka
Adapun tinjaun pustaka atau penelitian yang hampir sama dengan topik
yang dibuat oleh peneliti adalah sebagai berikut
Skripsi dari Ita Nurul Asna yang berjudul “Pelanggaran Massa Iddah di

Masyarakat” (Study Kasus di Dusun Gilang, Desa Tengaron, Kecamatan

Banyubiru) bertujuan untuk mencari apa saja macam-macam pelanggaran masa

! Satjipto Rahardjo, “Ilmu Hukum”, Cet, 1 (Bandung : PT. Citra Abadi Bakti), 122
12 Soerjono Soekanto dan Mustafa Abdullah, “Sosiologi Hukum Dalam Masyarakat”,
(Jakarta: Rajawali Pers, 1982), 230-230



Iddah yang terjadi di Dusun Gilang, Desa Tengaron, Kec. Banyubiru serta untuk
mengetahui apa saja yang menjadi faktor penyebab terjadinya pelanggaran masa
iddah di Dusun Gilang, Desa Tengaron, Kec. Banyubiru. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif (fieldresearch).
Penelitian ini menghasilkan, masih banyak ditemukan janda yang melanggar
peraturan masa iddah di desa tersebut, adapun bentuk pelanggaranya adalah
melakukan pernikahan didalam masa iddah, hal ini disebabkan karena faktor
ketidak-pahaman mereka pada aturan hukum yang berlaku, hal itu yang
menjadikan alasan mereka untuk menerima pinangan dari laki-laki lain
meskipun menikah siri. Adapun persamaan penelitian diatas dengan penulis
adalah sama-sama membahas tentang masa iddah dan bentuk pelanggaran masa
iddahnya. Namun yang membedakan penelitian diatas dengan penulis adalah
peneliti tersebut hanya berfokus kepada bentuk pelanggaran masa iddahnya saja
yang dilatar belakangi oleh berbagai faktor sedangkan penulis berfokus kepada
kesadaran hukum janda terhadap menyikapi masa iddah mulai dari pengetahuan
hukum, pemahaman hukum, dan sikap hukum. Untuk tempat penelitian atau
posisi peneliti yang dilakukan oleh peneliti dilakukan disebuah Dusun Gilang,
Desa Tengaron, Kecamatan Banyu Biru, sedangkan penulis dilakukan di Desa
Ambowetan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 3

Skripsi dari Muhammad Yalis Shokhib yang berjudul “lhdad Bagi

Perempuan Dalam Kompilasi Hukum Islam (Sebuah Analisis Gender)”,

13 Ita Nurul Asna, “Pelanggaran Masa Iddah di Masyarakat (Study Kasus di Dusun Gilang,
Desa Tengaron, Kec. Banyu Biru”, Skripsi (Salatiga: IAIN, 2015), 6.
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bertujuan untuk memahami ihdad bagi perempuan dalam Kompilasi Hukum
Islam (KHI) menurut analisis gender serta untuk mengetahui kontektualisasi ‘urf
ihdad perempuan dalam Kompilasi Hukum Islam. Metode yang dipakai pada
penelitian ini yaitu dengan menggunakan penelitian kepustakaan (library
research). Hasil dari penelitian ini adalah menjelaskan bahwa ihdad menurut
Kompilasi Hukum Islam (KHI) dapat dikatakan tidak adil karena mengangab
bahwa iddah hanya berlaku bagi perempuan padahal dijelaskan pula dalam
(KHI) dalam pasal 170, BAB XIX, poin 1 dan 2 yang mengatakan bahwa masa
berkabung yang ditetapkan dalam hukum Islam dengan makna ihdad, yaitu tidak
hanya untuk perempuan saja namun bagi laki-laki juga meskipun dengan model
yang berbeda. Adapun persamaan peneliti dengan penulis yakni sama-sama
membahas tentang masa iddah. Sementara untuk perbedaannya penelitian diatas
lebih berfokus kepada iddah bagi perempuan yang dilihat dari analisis gender
agar terciptanya suatu kemaslahatan sedangkan penulis lebih fokus ke bentuk
kesadaran hukumya saja '#

Skripsi dari Ahmad Fahru yang berjudul Iddah dan Thdad Wanita Karier
(perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif), bertujuan untuk memaparkan
pandangan hukum positif terhadap iddah dan ihdad bagi wanita karier serta
untuk memaparkan pendapat hukum Islam terhadap iddah dan ihdad wanita
karir. Metode yang dipakai pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan

penelitian pustaka (library research). Hasil dari penelitian ini adalah Peraturan

4 Muhammad Yalis Shokib, “Ihdad Bagi Perempuan Dalam Kompilasi Hukum Islam
(Sebuah Analisis Gender)”, Skripsi (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010), 23.
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hukum tentang iddah dan ihdadnya wanita karir bisa ditoleransi karena beberapa
alasan. Apabila melihat kondisi yang tidak memungkinkan harus keluar maka,
hal itu dapat dijadikan sebuah alasan untuk wanita karier, yang terpenting adalah
tetap menjalankan sesuai dengan aturan yang berlaku dan tidak menikah lagi
sebelum masa iddahnya habis. Hal ini menunjukan bahwa hukum Islam bersifat
dinamis atau mengikuti perkembangan zaman dan tentunnya tidak ada alasan
untuk menjalankan masa iddah meskipun sibuk. Adapun persamaan penulis
dengan peneletian di atas yakni sama-sama membahas tentang masa iddah,
sedangkan perbedaanya adalah peneliti tersebut lebih berfokus kepada masa
iddah bagi wanita karir menurut pandangan hukum Islam dan hukum positif,
sedangkan penulis ini lebih berfokus pada tingkat kesadaran hukumnya saja.!’
Skripsi dari Anis Nur Laili yang berjudul Iddah Wafat Bagi Perempuan
Dalam Hukum Islam Perspektif Psikologi, bertujuan untuk mengakji dan
membahas hal-hal yang berkaitan dengan skripsi ini, jika iddah dilihat melalui
pendekatan psikologi dan untuk mengetahui iddah bagi perempuan yang
ditinggal mati suaminya dalam hukum Islam. Metode yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan penelitian kepustakaan. Hasil dari
penelitian ini adalah hakikat iddah menurut hukum Islam ialah suatu tenggang
waktu tertentu yang harus dijalani seorang perempuan sejak ia berpisah karena
suaminya meninggal dunia, dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan

bahwa iddah itu mempunyai beberapa unsur yaitu : a) memiliki hak dan

15 Ahmad Fahru,* Iddah dan Thdad Wanita Karier” (Perspektif Hukum Islam dan Hukum
positif) Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015), 11.
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kewajiban tertentu b) suatu tenggang waktu tertentu c) wajib dijalani mantan istri
d) keharaman untuk melakukan pinangan atau pernikahan e) larangan untuk
menghias diri f) larangan untuk keluar rumah. Mengenai iddah dan iddah wafat
bagi perempuan dalam hukum Islam bahwa ada 3 hal yang bisa didekati dengan
pendekatan psikologi yaitu hak, kewajiban dan larangan bagi istri yang sedang
menajalankan iddah. Dimana adanya ketentuan hak bagi istri yang ditinggal mati
suaminya disini pasti merasakan kebingungan akan dimana tempat tinggal ia
selanjutnya namun dengan adanya ketentuan ia wajib mendapatkan hak atas
tempat dan nafkah tentu itu sangat membantu dirinya selama masa iddah
berlangsung. Selanjutnya kewajiban, istri yang sedang beriddah memiliki
kewajiban untuk melaksankan ihdad dimana ia tidak boleh melakukan larangan
atau menghindarkan larangan yang sudah ditentukan karena untuk menjaga
kehormatannya sendiri dan menghormati hak mantan suaminya dan calon
suaminya kelak agar garis keturunan anaknya jelas. Yang terakhir ada larangan
iddah dimana istri yang dalam masa iddah itu di tentukan larangan apa saja tidak
boleh dilakukan, pada dasarnya seorang perempuan yang sedang dalam masa
iddah merasakan sedih, cemas, bingung dia butuh waktu untuk menenangkan
dirinya dan melupakan kesedihannya. Dan jika dilihat dari perspektif psikologi
segala ketentuan tentang masa iddah wafat yang disebutkan diatas, dalam setiap
ketentuan memiliki makna tersendiri. Adapun persamaan penulis dengan
penelitian diatas yakni sama-sama membahas tentang masa iddah, sedangkan

perebedaanya adalah penelitian tersebut lebih berfokus kepada masa iddahnya



13

bagi wanita wafat menurut pandangan hukum Islam dalam pandangan psikologi,
sedangkan penulis lebih berfokus pada tingkat kesadaran hukumnya saja.'¢
Skripsi dari Hayatun Hasanah yang berjudul Penyimpangan Iddah
Perceraian Pada Masyarakat Gunung Meriah Aceh Singkil (Analisis Menurut
Perspektif Hukum Islam) bertujuan untuk mengetahui bentuk penyimpangan
Iddah perceraian pada masyarakat Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkili dan
untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap iddah perceraian yang
dilaksanakan pada masyarakat Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkili.
Metode yang dipakai dalam penelitian ini dengan menggunakan penelitian field
research (lapangan). Hasil dari penelitian ini adalah penyimpangan iddah
perceraian pada masyarakat Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil ada tiga
bentuk, yaitu menerima pinangan orang lain, keluar rumah tanpa ada keperluan
dan darurat, serta memakai wewangian dan berdandan. Pelaksanaan iddah
perceraian pada masyarakat di Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh
Singkil bertentang dengan ketentuan iddah dalam hukum Islam. Hukum Islam
melalui pemahaman para ulama terhadap dalil hukum Islam menetapkan adanya
larangan bagi wanita yang sedang menjalani iddah perceraian, baik cerai hidup
maupun cerai mati untuk menerima pinangan orang lain, keluar rumah tanpa ada
keperluan yang mendesak, serta memakai wewangian dan berdandan. Adapun
persamaan penelitian di atas dengan penulis dengan peneliti yaitu sama-sama

membahas tentang masa iddah serta bentuk pelanggaran masa iddahnya dan

16 Anis Nur Laili, “Iddah Wafat Bagi Perempuan Dalam Hukum Islam Perspektif
Psikolohgi”, Skripsi (Purwokerto, IAIN Purwokerto, 2019), 14.
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perbedaanya adalah penelitian tersebut lebih berfokus kepada bentuk
penyimpanganya dan waktu pelaksanaan masa iddahnya.'”
G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah langkah yang akan digunakan peneliti dalam
mencari jawaban dari permasalahan yang timbul
1. Jenis Penelitian
Untuk mendapatkan bahan yang dibutuhkan di dalam penulisan skripsi
ini, penulis menggunakan penelitian field researh yaitu sebuah penelitian
yang mengambil data primer di lapangan.. Yakni meneliti di Desa
Ambowetan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang untuk memperoleh
data secara langsung. Karena penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dimana diharuskan untuk mencari data yang berkaitan dengan masalah
tertentu, selanjutnya data-data tersebut dikumpulkan dan dianalisis dengan
seksama kemudian diambil kesimpulan setelah itu baru mencari solusinya
dengan cara mengajak interaksi dengan beberapa orang yang menjadi kajian
dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
Yuridis-empiris. ~ Suatu  metode penelitian yang berguna untuk
memperlihatkan bentuk aturan hukum yang bersifat jelas dan tentunya untuk

mengetahui bagaimana kinerjanya hukum di dalam masyarakat. Karena

17 Hayatun Hasanah, “Penyimpangan Iddah Perceraian Pada Masyarakat Gunung Meriah
Aceh Singkil (Analisis Menurut Analisis Hukum Islam), Skripsi (Banda Aceh, Universitas Islam
Negeri AR-Raniry Darusalam, 2019), 61.



15

dalam penelitian ini yang menjadi target penelitian adalah orang-orang yang
ada di masyarakat.'8
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Ambowetan Kecamatan Ulujami

Kabupaten Pemalang untuk memperoleh data terkait dengan permasalahan

pelanggaran masa Iddah. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 Juli sampai

25 September 2021, untuk melihat fenomena yang terjadi di lapangan sampai

data penelitian mencakup hal-hal yang dibutuhkan peneliti.

3. Sumber Data Penelitian

a. Sumber data primer adalah sumber utama yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian' ! Sumber data primer dalam penelitian ini adalah para
janda dan tokoh masyarakat yang ada di Desa Ambowetan Kecamatan
Ulujami Kabupaten Pemalang.

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain yang
telah didokumentasikan dalam bentuk tertentu?’. Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder yaitu: berupa dokumen dan rekaman
sebagai bahan pembantu dalam melakukan penelitian, adapun data
dokumen dan rekaman berupa rekaman handphone, berkas-berkas (arsip),
dan buku-buku yang dimiliki oleh peneliti yang berhubungan dengan

permasalahan.

18 https://idtesis.com/metode-penelitian-hukum-empiris-dan-normatif/ (Diakses pada 10
April 2021).

19 Saifudin Azwar, “Metode Penelitian”, (Jogyakarta : PT. Pustaka Pelajar, 1998), 90

20 Zainal Mustafa EQ, “Mengurai Variabel Hingga Instrumentasi”, (Yogyakarta: Graha ilmu,
2009), 92.
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4. Teknik Pengumpulan Data

a. Obsevasi

Observasi merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan aktifitas
mengamati sebuah fenomena dengan tujuan untuk membuat karya ilmiah
dengan bantuan beberapa instrumen?!. Observasi dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengamati berbagai macam bentuk permasalahan yang

menjadi faktor timbulnya pelanggaran hukum terhadap masa iddah

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah langkah yang digunakan dalam
mengumpulkan data dengan cara melakukan pencatatan berkas dan
dokumen yang ada kaitanya dengan materi yang akan diperlukan dalam
bahan pembahasan ini.?? cara yang digunakan oleh penulis ini bertujuan
untuk mendapatkan data tertulis dan dokumentasi. Dokumentasi adalah
metode yang digunakan untuk melihat serta menyelidiki sekaligus
mengumpulkan dokumen berupa data tentang bukti pernikahan, bukti
perceraian (akta cerai), kartu nikah dan sebagainya. Adapun data yang
dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini yaitu berupa dokumen yang
ada kaitanya dengan tema pembahasan, yang didapatkan dari berbagai
sumber yang berasal dari para pihak yang sedang menjalani massa iddah,
dengan cara menggunakan model tanya jawab yang diberikan kepada para

pihak tersebut.

26.

2! Hasyim Hasanah, “Teknik-teknik Observasi”, Jurnal at-Tagaddum, Vol, 8. No 1, (2016),

22 Soerjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum”, (Jakarta: Ul Press, 1986), 66.
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c. Wawancara (interview)

Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan oleh individu
yang satu dengan lainya dengan cara memberikan pertanyaan kepada yang
diwawancari untuk mendapatkan jawaban. Dengan adanya wawancara
tersebut seperti yang diungkapkan oleh Lincoln dan Guba, dapat diperoleh
antara lain: sebagai alat untuk mengindentifikasi seseorang, peristiwa,
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepeduliaan dan lain-
lain. Sehingga sumber data yang didapatkan dalam penulisan penelitian
ini hasilnya asli tanpa adanya unsur kebohongan..?

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah cara yang dilakukan dalam mencari data secara
teratur terhadap hasil wawancara, catatan lapangan dan data-data yang lain,
yang kemudian dikumpulkan menjadi satu untuk memberikan pemahaman
terhadap bahan-bahan yang akan dipresentasikan kepada orang lain.?* Dalam
proses analisis ini menggunakan analisis data kualitatif milik Millees dan
Huberman yang terdiri dari 3 bagian kegiatan yang dilakukan secara bersama
yakni
a. Reduksi data

Reduksi data dapat diartikan suatu cara pemilihan dan
penyederhanakan data yang terkait dengan penelitian saja, abstraksi dan

transformasi data-data kasar (catatan lapangan). Perlu reduksi data

2 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), 135.

24 Syamsyudin AR, dkk, “Metode Penelitian Bahasa”, (Bandung: Pt. Remaja Rosda Karya),
110.
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dilakukan karena semakin lama penelitian maka akan semakin banyak data
atau cataataan lapangan yang harus dikumpulkan. Tahapan dari reduksi
data itu sendiri meliputi dari memilah dan memilih data yang pokok, fokus
pada hal-hal yang penting serta mengelompokan data sesuai dengan topik
pembahasan, membuat ringkasan, memberi kode, membagi kode dalam
partisi-partisi dan akhirnya di analisis sehingga terlihat pola-pola tertentu.
. Penyajian Data

Adapun tahap berikutnya setelah memproduksi data adalah
penyajian data. Penyajian data yang terdapat dalam penelitian kualitatif
berupa penjelasan singkat, diagram, hubungan kausal antar kategori,
flowchart dan sebagainya. Namun biasanya yang paling sering dilakukan
dalam penelitian kualitatif ini adalah menyajikan sebuah data yang
berbentuk teks naratif.
. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

Untuk tahap akhir dalam analisis ini menurut pendapat Milles dan
Huberman adalah dengan menarik kesimpulan atau verifikasi. Sesuai
dengan pola yang sudah digambarkan dalam penyajian data, terdapat
hubungan kausal atau interaktif antara data dan dibantu oleh beberapa teori
yang sesuai, peneliti selanjutnya memperoleh sebuah gambaran utuh

tentang fenomena atau peristiwa yang kita teliti dan kemudian kita bisa
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memberikan kesimpulan terhadap peristiwa tersebut sebagai hal baru,
dengan begitu penelitian ini dianggap selesai.”’
H. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini, sistematika penulisan dibagi menjadi 5 bab yang
terdiri dari sub bab dengan tujuan agar pembahasan penelitian ini tersusun secara
jelas dan rapih, sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjaun pustaka, kerangka
berfikir, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II, merupakan landasan teori yang berisi pembahasan mengenai teori
kesadaran hukum, teori masa iddah.

Bab III, merupakan hasil penelitian, berisi: Gambaran Umum Desa
Ambowetan Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang, sejarah Desa
Ambowetan, Letak geografis Desa Ambowetan, Jumlah Penduduk Desa
Ambowetan, mata pencaharian Desa Aambowetan, kondisi sosial keagamaan
Desa Ambowetan, kondisi penduduk Desa Ambowetan, struktur organisasi Desa
Ambowetan

Bab IV, merupakan analisis hasil penelitian yang berisi analisis tentang
pelaksanaan iddah bagi janda di Desa Ambowetan Kecamatan Ulujami

Kabupaten Pemalang dan analisis faktor-faktor yang melatarbelakangi janda

% Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, “Panduan Penelitian Praktis Penelitian
Kualitatif”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 16-18.
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melakukan pelanggaran masa iddah di Desa Ambowetan Kecamatan Ulujami
Kabupaten Pemalang
Bab V, merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian

yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya dan juga saran



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
dari 8 janda yang melakukan pelanggaran masa iddah dapat diketahui 5 janda
yang mengetahui tentang iddah sedangkan yang 3 janda lainya tidak mengetahui
secara mendetail tentang masa iddah. Hal ini disebabkan karena ketidak-tahuan
mempengaruhi kesadaran mereka sehinga menyebabkan kesadaran hukum
mereka sangat rendah. Adapun bentuk pelanggaranya berupa keluar rumah
dengan bebas, bersolek di media sosial, berhias diri yang berlebihan,
berhubungan dengan laki-laki yang bukan muhrimnya (pacaran), dan menikah
siri pada saat masa iddahnya yang belum habis waktunya.

Faktor yang melatarbelakangi terjadinya pelanggaran masa iddah yaitu
ketidaktahuan mereka terhadap hukum yang mengaturnya, yang dipengaruhi
oleh faktor ekomomi, pendidkan, agama, dan lingkungan. Namun yang paling
utama menjadi sebab terjadinya pelanggaran yaitu faktor ekonomi, karena

sebagian para janda ini bekerja untuk mencari uang tambahan.

85
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B. Saran
1. Untuk tokoh agama sekitar dianjurkan untuk selalu memberikan penyuluhan
dan kajian tentang hukum perkawinan khususnya yang berkaitan tentang
masa iddah kepada masyarakat khususnya para janda.
2. Untuk petugas KUA Kecamatan Ulujami setempat agar memberikan
penyuluhan mengenai masalah munakahat, minimal satu bulan sekali untuk

setiap Desa yang ada di Kecamatan Ulujami.
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